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ABSTRAK 

Said Iqbal. 15420076. Studi Korelasi Antara 

Kecerdasan Linguistik Dengan Kompetensi 

Muhadasah Siswa Kelas VIII A Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya 

empat aspek yang menyangkut kemampuan seseorang 

dalam mempelajari bahasa Arab salah satunya adalah 

kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang 

berbicara dengan bahasa Arab. Aspek tersebut selaras 

dengan teori dari Howard Gardner tentang Multiple 

Intelligences, salah satu bentuk dari kecerdasan jamak itu 

adalah kecerdasan linguistik. Kecerdasan ini memiliki 

pengertian sebagai kemampuan menggunakan kata-kata 

secara efektif, baik lisan maupun tulisan, kecerdasan ini 

mencakup kemampuan dalam memahami struktur bahasa, 

bunyi bahasa, makna bahasa, dan kegunaan praktis dari 

bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara kecerdasan linguistik dengan 

kompetensi muhadasah yang dimiliki oleh siswa Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis penelitian 

studi korelasi. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui 

adanya korelasi antara kecerdasan linguistik dan 

kompetensi muhadasah yang dimiliki siswa. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode kuisioner (angket), 

dokumentasi, dan wawancara. Adapun kuisioner dalam 

penelitian ini meliputi kusioner kecerdasan linguistik dan 

kompetensi muhadasah. Objek dalam penelitian ini adalah 

kelas VIII A Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, sedengkan 
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teknik analisis data menggunakan uji Pearson Product 

Moment Correlation melalui SPSS 16.0. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: (1) Hasil 

perhitungan mean dan standar deviasi untuk kecerdasan 

linguistik diketahui bahwa kecerdasan lingustik siswa 

kelas VIII A berada pada kriteria baik dengan frekuensi 8 

siswa dengan F relatif sebesar 34%. (2) Hasil perhitungan 

mean dan standar deviasi untuk kompetensi muhādasah 

diketahui bahwa siswa kelas VIII A memiliki kompetensi 

muhādasah dengan kriteria cukup baik dengan frekuensi 

berjumlah 9 siswa dengan F relatif 37,5%. (3) Terdapat 

korelasi antara kecerdasan linguistik dengan kompetensi 

muhādasah dengan rhitung sebesar 0,582 yang lebih besar 

dari rtabel sebesar 0,432 dengan taraf signifikan sebesar 

0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Kecerdasan linguistik 

juga berpengaruh positif terhadap kompetensi muhādasah. 

Dan korelasi antara keduanya berada pada kategori 

sedang. 

Kata Kunci : Korelasi, Kecerdasan Linguitik, 

Kompetensi Muhadasah. 
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 ملخص

دراسبد الاررجبط ثٍٛ انذكبء انهغخ يغ .15420076. سؼٛذ إقجبل 

يؼٓذ نهجٍُٛ اثٍ انقٛى انؼبو انذراسٛخ كفبءح انًحبدثخ طلاة انصف انثبيٍ أ 

زثٕٚخ ٔرأْٛم انًؼهًٍٛ : قسى رؼهٛى انهغخ انؼزثٛخ كهٛخ انؼهٕو انز 2020/2019

.2019، جبيؼخ سَٕبٌ كبنٛجبغب الإسلايٛخ انحكٕٚخ ، 

فٛٓب ارثؼخ انجٕاَت انزٙ رُطٕ٘ ػهٗ كفبءح  خهفٛخ يسأنخ انجحث ْٙ

ٚزكهى انشخص فٙ رؼهى انهغخ انؼزثٛخ احذْى كفبءح فٓى انًحذثخ اٜخزٍٚ انذ٘ 

 Howard Gardnerثبنهغخ انؼزثٛخ. ْذا انجبَت فٙ ٔئبو يغ انُظزٚخ يٍ 

احذْى انذكبء انهغخ. ْذا انذكبء نذّٚ فٓى انقذرح ػهٗ حٕل انذكبء انزؼذد٘، 

اسزخذاو انكهًبد ثشكم فؼبل، سٕاء انشفٕٚخ ٔ انًكزٕثخ، ٚزضًٍ ْذا انذكبء 

انقذرح ػهٗ فٓى ثُٛخ انهغخ، صٕد انهغخ، يؼُٗ انهغخ، ٔ الاسزخذاو انؼًهٙ 

انذكبء انهغخ يب كبَذ فٛٓب ػلاقخ ثٍٛ ْذِ انجحث  ٚٓذف إنٗ أٌ يؼزفخ  انهغخ.

.يغ كفبءح انًحبدثخ طلاة انصف انثبيٍ أ يؼٓذ نهجٍُٛ اثٍ انقٛى

 أجز٘ فٙثبسزخذاو انطزٚق كًٙ،  ْذا انجحث ْٕ انجحث انًٛذاَٙ

. يٍ انًزٕقغ ٔجٕد ْذا انجحث، نزكٌٕ قبدرح ٕٚجٛبكزد يؼٓذ نهجٍُٛ اثٍ انقٛى

ٚزى جًغ انزٙ نذٚٓب انطلاة.  بءح انًحبدثخػلاقخ ثٍٛ انذكبء انهغخ يغ كفػهٗ 

انجٛبَبد ػٍ طزٚق الأسهٕة اسزطلاع، رٕثٛق، ٔ يقبثهخ. أيب الاسزطلاع فٙ 

انكبئٍ يٍ ْذا ْذا انجحث ٚزضًٍ اسزطلاع نهذكبء انهغخ ٔ كفبءح انًحذثخ. 

، أيب انزقُٛخ رحهٛم طلاة انصف انثبيٍ أ يؼٓذ نهجٍُٛ اثٍ انقٛى انجحث ْٕ 

  Pearson Product Moment Correlationسزخذاو الاخزجبر انجٛبَبد ا
.SPSS 16.0 يٍ خلال

رشٛز َزبئج حسبة انًزٕسظ ( 1َزبئج ْذِ انذراسخ رشٛز إنٗ )

نطلاة انصف انثبيٍ أ ٔالاَحزاف انًؼٛبر نهذكبء انهغخ إنٗ أٌ انذكبء انهغٕ٘ 

 َزبئج رشٛزF relatif %34( .2)طلاة يغ  8ْٕ فٙ يؼبٚٛز جٛذح يغ رزدد 

كفبءح انًحبدثخ  أٌ إنٗ نهكفبءح انًحبدثخ  انًؼٛبر ٔالاَحزاف انًزٕسظ حسبة

 طلاة 9 رزدد يغجٛذ ثًب فّٛ انكفبٚخ  يؼبٚٛز فٙ ْٕ أ انثبيٍ انصف نطلاة

ٔ انكفبءح انًحبدثخ ( ُْبك ػلاقخ ثٍٛ انذكبء انهغخ 3. )F relatif %37,5 يغ

أصغز يٍ 0,003يغ يسزٕٖ كجٛز   rtabel 0,432أكجز يٍ  rhitung 0,582يغ 

. انذكبء انهغخ رأثٛز إٚجبثٙ ػهٗ انكفبءح انًحبدثخ. ٔ انؼلاقخ ثٍٛ الاث0,05ٍُٛ

 فٙ انفئخ انًزٕسظ.

.كفبءح انًحبدثخ، انذكبء انهغخ، ػلاقخ الاررجبط/انكهًبد انزئٛسٛخ: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik 

berada pada akhir kata tunggal ataupun berada di 

tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan 

bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 
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indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 الأولياء كرامة

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

F.  
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G. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 نـتم أ أ

 ا عدّت

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

I. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan 

huruf pertama Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى

 السّـنّة أهل

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab adalah bahasa asing pertama 

yang secara resmi diajarkan di lembaga-lembaga 

pendidikan islam. Di dalam buku arah baru 

pengajaran  bahasa Arab, penulis menyantumkan 

perkataan dari Steenbrink yang mengatakan bahwa 

sejak kemunculan bahasa Arab di Indonesia, 

bahasa Arab menjadi bahasa kedua dalam 

pengantar umumnya setelah bahasa Melayu. 

Eksistensi bahasa Arab mulai tergeser pada abad 

ke-20 dimana pada saat itu Belanda datang ke 

Indonesia untuk menjajah. Lewat lembaga-

lembaga yang didirikan oleh Belanda. Dan saat ini, 

berdasarkan bentuk keterlibatan pemerintah, 

melalui Kementrian Agama, adalah menetapkan 

bahasa Arab sebagai materi wajib dalam kurikulum 

lembaga-lembaga pendidikan formal mulai dari 

tingkat ibtidaiyah (dasar) sampai aliyah 

(menengah atas) dan perguruan Tinggi Islam (UIN, 

IAIN, dan STAIN).
1
 

                                                           
1
 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab, Filsafat 

Bahasa, Metode dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 1-2. 
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Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit 

Tengah, yang termasuk dalam rumpun bahasa 

Semit dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan 

bahasa-bahasa Neo Arami. Bahasa Arab memiliki 

banyak penutur daripada bahasa-bahasa lainnya 

dalam rumpun bahasa Semit.
2
 Di dalam buku arah 

baru pengajaran bahasa Arab juga terdapat sebuah 

kutipan yang menyatakan beberapa alasan penting 

yang diutarakan oleh Steenbrink, yang ia kutip dari 

beberapa pendapat mengatakan reasoning 

pentingnya mempelajari bahasa Arab, khususnya 

bagi orang-orang indonesia yaitu: pertama, bahasa 

Arab adalah bahasa yang kaya akan struktur 

bahasanya dan kosa katanya, sehingga mampu 

menampung ide dan pikiran manusia serta 

pengembangan pengetahuan. Kedua, bahasa Arab 

mempunyai keperpustakaan yang besar. Ketiga, 

bahasa Arab mampu menampung dan mengikuti 

trend perkembangan ilmu pengetahuan. Keempat, 

bahasa Arab adalah bahasa kelompok ketiga 

terbesar yang ada di dunia. Kelima, bahasa Arab 

telah banyak diadopsi dan kemudian menjadi 

bahasa Indonesia. Menurut penelitian tahun 1971 

kamus umum bahasa Indonesia karya W.J.S 

                                                           
2
 “Bahasa Arab”, 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab, akses 5 April 2019. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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Poerwadarminta, dari 22.194 kata yang ada dalam 

kamus tersebut, sebanyak 2.347 (lebih 10%) kosa 

katanya berasal dari bahasa Arab.
3
 

Kemudian terdapat empat aspek yang 

menyangkut kemampuan seseorang dalam 

mempelajari bahasa Arab yaitu, kemampuan 

membaca dengan benar dan kemampuan 

memahami dengan tepat kitab-kitab terutama Al-

Qur‟an dan Hadits serta literatur yang tertulis 

menggunakan bahasa Arab, kemudian kemampuan 

menulis dan mengarang bahasa Arab, kemampuan 

berbicara dengan bahasa Arab, dan yang terakhir 

kemampuan memahami pembicaraan orang lain 

yang berbicara dengan bahasa Arab. 

Berdasarkan dua aspek dari keempat aspek 

yang telah disebutkan sebelumnya yakni kemapuan 

berbicara dan memahami pembicaraan dengan 

bahasa Arab, merujuk kepada suatu pengertian dari 

muhādasah dalam bahasa Indonesia berarti 

percakapan, muhādasah juga merupakan 

pembelajaran bahasa Arab yg pertama kali 

diberikan kepada peserta didik. Muhādasah  

merupakan sebuah keterampilan tersendiri 

Muhādasah juga memiliki tujuan untuk 

menyajikan bahasa Arab dalam bentuk sebuah 

                                                           
3
 Muhajir, Arah Baru ..., hlm. 3-4. 
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percakapan, baik itu antara sesama peserta didik, 

peserta didik kepada pendidik, atau peserta didik 

terhadap pembicara asli bahasa Arab (Native 

speaker). Muhādasah merupakan sebuah 

kompentensi penting dalam berbahasa Arab, 

dikarenakan kompetensi muhādasah ini merupakan 

kompentensi yang wajib dimiliki oleh pendidik.
4
 

Seorang psikolog Dr. Howard Gardner, 

pemimpin Project Zero Harvard University 

mencetuskan sebuah teori tentang kecerdasan yang 

dikenal dengan Multiple Intelligences (kecerdasan 

jamak), teori ini menjelaskan bahwa setiap 

manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. 

Setidaknya adala delapan kecerdasan yang 

disebutkan dalam teori Howard Gardner ini yang 

salah satunya adalah kecerdasan linguistik. 

Kecerdasan linguistik sendiri merupakan 

kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, 

baik lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini 

mencakup kemampuan dalam memahami struktur 

bahasa, bunyi bahasa, makna bahasa, dan 

kegunaan praktis dari bahasa.
5
 

                                                           
4
 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media 

dan Metode-metodenya, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 55. 
5
 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran 

Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences) Mengidentifikasi 

dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: kencana, 2013), 

hlm. 7-10. 
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Kecerdasan linguistik berkaitan dengan 

kemampuan berkomunikasi. Kegiatan yang 

mencerminkan pada kecerdasan ini adalah 

membaca, mendengar, menulis, dan berbicara. 

Pengertian tentang kecerdasan ini sejalan dengan 

pengertian dari muhādasah dan aspek yang 

menyangkut kemampuan seseorang dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan 

islam yang dalam sistem pendidikannya telah 

menetapkan bahasa Arab sebagai salah satu alat 

komunikasi selain bahasa Inggris dalam kegiatan 

sehari-hari santri. Adapun sistem dalam kurikulum 

Pondok Pesantren ini sendiri mengikuti kurikulum 

yang sudah diterapkan di Pesantren Gontor, 

dengan menggunakan Bilingual Area yaitu kedua 

bahasa tersebut digunkan secara bergantian setiap 

bulannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka penulis dapat merumuskan beberapa masalah 

yaitu: 
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1. Bagaimanakah kecerdasan linguistik yang 

dimiliki siswa kelas VIII A Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putra? 

2. Bagaimanakah kompetensi muhādasah yang 

dimiliki siswa kelas VIII A Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putra? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan linguistik dengan kompetensi 

muhādasah yang dimiliki oleh siswa kelas VIII 

A Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penilitian  

a. Untuk mengetahui kecerdasan linguistik 

yang dimiliki siswa kelas VIII A Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

b. Untuk mengetahui kompetensi muhādasah 

yang dimiliki siswa kelas VIII A Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

c. Untuk mengetahui adakah hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan linguistik 

dengan kompetensi muhādasah yang 

dimiliki oleh siswa kelas VIII A Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tolak ukur dalam upaya 

meningkatkan keberhasilan proses belajar 

mengajar bahasa Arab di MTs Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. 

b. Untuk menjadi pertimbangan kedepannya 

dalam membuat varian pendekatan 

pengajaran yang lebih baik dan tepat sasaran. 

c. Sebagai sebuah karya tulis yang bisa 

memberikan sumbangan pengetahuan dan 

menambah khasanah bagi siapa saja yang 

memiliki ketertarikan pada penelitian ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berikut beberapa karya ilmiah yang relevan 

dengan penelitian ini, diantaranya:  

Penelitian yang membahas studi korelasi 

yang ditulis oleh saudara Syamsul Hadi dengan 

judul “Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id 

Dengan Kemampuan Kitabah Siswa Kelas II 

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al 

Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta”, dalam penelitian ini hanya terdapat 

kesamaan di dalam motedo penelitiannya saja, 

sedangkan untuk variabel yang diteliti sangat 
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berbeda dimana saudara Syamsul meneliti tentang 

Qowa’id dan Kitabah, sedangkan yang penulis 

teliti adalah kecerdasan linguistik dan muhādasah.
6
 

Kemudian penelitian yang membahas 

kecerdasan linguistik yang ditulis oleh Dasimah 

dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan 

judul “Analisis Penerapan Konsep Kecerdasan 

Linguistik Melalui Model Discivery Learning 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 5 Yogyakarta”, skripsi ini 

menggunakan variabel yang sangat berbeda dalam 

penelitiannya di mana sang penulis menggunakan 

variabel kecerdasan linguistik yang diterapkan 

melalui model pembelajaran discivery learning 

dalam pembelajaran PAI.
7
 

Kemudian penelitian yang ditulis oleh 

saudari Nia Kurniasari dengan judul “Implementasi 

Metode BCCT (Beyond Center And Circle Time) 

Dalam Pengembangan Kecerdasan Verbal 

Linguistik Dan Kecerdasan Interpersonal Anak 

                                                           
6
 Syamsul Hadi, “Studi Korelasi Penguasaan Qowa‟id 

Dengan Kemampuan Kitabah Siswa Kelas II Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak 

Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
7
 Dasimah, ”Analisis Penerapan Konsep Kecerdasan 

Linguistik Melalui Model Discivery Learning Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 5 Yogyakarta”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Usia Dini (Studi Kasus PAUD Terpadu Aisyiyah 

Nur Aini Ngampilan Yogyakarta)”, penelitian ini 

meneliti tentang pengembangan kecerdasan verbal 

linguistik dan kecerdasan interpersonal anak, yang 

disesertai dengan usia perkembangan anak dengan 

tingkatan kecerdasan linguistik dan kecerdasan 

interpersonal yang kemudian dimpelemntasikan ke 

dalam metode BBCT.
8
 

Dan yang terakhir skripsi yang ditulis oleh 

Dian Puspa Dewi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan dengan judul “Pengaruh Kemampuan 

Muhādasah Terhadap Prestasi Belajar Tamrin 

Lugah Kelas VIII di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta”, skripsi yang ditulis 

oleh saudari dian ini membahas tentang pengaruh 

kemampuan muhādasah peserta didik dalm 

pembelajaran tamrin lugah, yang mana berbeda 

dengan yang peneliti tulis, dimana peneliti 

mengaitkan multiple intelligences dalam aspek 

kecerdasan linguistik terhadap kompetensi 

muhādasah peserta didik.
9
  

                                                           
8
 Nia Kurniasari,  “Implementasi Metode BCCT (Beyond 

Center And Circle Time) Dalam Pengembangan Kecerdasan Verbal 

Linguistik Dan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini (Studi 

Kasus PAUD Terpadu Aisyiyah Nur Aini Ngampilan Yogyakarta), 

Tesis, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
9
 Dian Puspa Dewi, “Pengaruh Kemampuan Muhādasah 

Terhadap Prestasi Belajar Tamrin Lugah Kelas VIII di Pondok 
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E.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penyajian dalam skripsi ini 

terbagi menjadi lima bab. Kelima bab  tersebut 

terinci sebagai berikut: 

BAB SATU pendahuluan yang terdiri atas 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, dan hipotesis. 

BAB DUA berisi metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB TIGA berisi gambaran umum Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra yang meliputi: letak 

geografis, sejarah singkat madrasah, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan 

serta sarana dan prasarana. 

BAB EMPAT berisi pembahasan hasil 

penelitian meliputi hasil angket kecerdasan 

linguistik dan kompetensi muhādasah serta hasil 

uji korelasi antara keduanya. 

BAB LIMA merupakan bab penutup yang 

berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. 

 

 

                                                                                                                  
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: 

Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil dari perhitungan mean dan standar deviasi 

kecerdasan linguistik yang berupa nilai 

minimum sebesar 91, nilai maksimum sebesar 

140, standar deviasi 13,664 dan mean sebesar 

109,50. Kemudian setelah dilakukan 

perhitungan untuk mengetahui frekuensi dengan 

kriteria kecerdasan linguistik maka diperoleh 

data dengan kriteria sangat baik memiliki 

frekuensi sebesar 7 orang siswa dengan F relatif 

29%, kriteria baik memiliki frekuensi 8 siswa 

dengan F relatif 34%, kriteria cukup baik 

memiliki frekuensi 6 orang dengan F relatif 

25%, kriteria kurang baik frekuensi sebesar 2 

siswa dengan F relatif 8%, dan yang terakhir 

kriteria sangat kurang baik frekuensi sebesar 1 

siswa dengan F relatif 4%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik siswa 

kelas VIII A berada pada kriteria baik dengan 

frekuensi berjumlah 8 siswa. 

2. Hasil dari perhitungan mean dan standar deviasi 

kompetensi muhādasah yang berupa nilai 

minimum sebesar 52, nilai maksimum sebesar 
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92, standar deviasi 9,514 dan mean sebesar 

72,54. Kemudian setelah dilakukan perhitungan 

untuk mengetahui frekuensi dengan kriteria 

kompetensi muhādasah maka diperoleh data 

dengan kriteria sangat baik memiliki frekuensi 

sebesar 3 orang siswa dengan F relatif 12,5%, 

kriteria baik memiliki frekuensi 7 siswa dengan 

F relatif 30%, kriteria cukup baik memiliki 

frekuensi 9 orang dengan F relatif 37,5%, 

kriteria kurang baik frekuensi sebesar 4 siswa 

dengan F relatif 16%, dan yang terakhir kriteria 

sangat kurang baik frekuensi sebesar 1 siswa 

dengan F relatif 4%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi muhādasah siswa kelas VIII 

A berada pada kriteria cukup baik dengan 

frekuensi berjumlah 9 siswa. 

3. Terdapat korelasi antara kecerdasan linguistik 

dan kompetensi muhādasah dengan rhitung 

sebesar 0,582 yang lebih besar dari nilai rtabel 

sebesar 0,432 dengan taraf signifikan sebesar 

0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Kecerdasan 

linguistik juga berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kompetensi muhādasah. 

Dan korelasi antara kecerdasan linguistik dan 

kompetensi muhādasah siswa kelas VIII A 
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Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Tahun 

Ajaran 2019/2020 berada pada kategori sedang. 

 

B. Saran 

 Diharapkan agar sekolah dapat lebih 

memperhatikan masing-masing kecerdasan yang 

dimiliki oleh setiap siswanya secara alami agar 

lebih tepat dalam menentukan pendekatan dalam 

belajar, metode, serta strategi yang mana sesuai 

terhadap masing-masing kecerdasan yang dimiliki 

oleh siswa dan akan berpengaruh positif 

kedepannya bila mana hal tersebut diterapkan 

sesuai dengan kecerdasan yang siswa miliki. 

Sebagaimana hasil dari penelitian ini yang 

mengatakan bahwa adanya korelasi atau hubungan 

antara kecerdasan linguistik dan kompetensi 

muhādasah namun frekuensi kompetensi 

muhādasah berada satu taraf di bawah kecerdasan 

linguistik. Semoga dengan adanya penelitian ini 

dapat membuat peningkatan minimal taraf antara 

kedua variabel tersebut berada sejajar atau setara. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobil „alamin, puji syukur 

saya panjatkan kepada tuhan yang Maha Esa 

karna telah memberikan saya kesabaran dalam 



81 
 

menjalankan dan mengerjakan serta 

menyelesaikan tugas akhir saya untuk mendapat 

gelar sarjana S1 ini. Walaupun dengan banyak 

rintangan yang saya hadapi, namun berkat ia juga 

akhirnya saya mampu mempersembahkan tugas 

akhir saya yang berjudul “Studi Korelasi Antara 

Kecerdasan Linguistik dengan Kompetensi 

Muhādasah Siswa Kelas VIII A Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

Dalam penelitian ini saya selalu berusaha 

untuk memberikan hasil yang terbaik. Namun 

penulis juga sadar bahwa apa yang sekarang telah 

saya selesaikan ini masih sangat jauh dari kata 

sempurna, semua itu karna keterbatasan yang 

saya miliki juga. Oleh karena itu diharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari berbagai 

pihak. Terimakasih penulis ucapkan kepada 

semua pihak yang telah sudi memberikan kritik 

dan sarannya. Semoga penelitian yang penulis 

lakukan ini dapat bermanfaat bagi banyak orang 

terutama dalam mengembangkan pendidikan 

agama islam. 

Saya juga mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 

banyak membantu dan mendukung saya dalam 
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menyelesaikan penelitian ini. Semoga Allah 

senantiasa membalas kebaikan anda semua. 

Terimakasih sekali lagi. 
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ANGKET PERNYATAAN 

 

NAMA  : 

KELAS  : 

NO. PRESENSI : 

Petunjuk pengerjaan: 

Jawab pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cara 

memberi check list (√) pada salah satu jawaban yang 

sesuai dengan kenyataan anda pada lembar jawaban yang 

telah tersedia. Alternatif jawaban angket ini sebagai 

berikut. 

[SS] = Sangat Setuju 

[S] = Setuju 

[KS] = Kurang Setuju 

[TS] = Tidak Setuju 

[STS] = Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 

saya memperhatikan materi pelajaran yang 

disampaikan guru. 

SS S KS TS STS 

√     

 

Bila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali 

pekerjaan anda. Bila ada kesalahan pada jawaban anda 

maka anda boleh mengoreksi dengan cara memberi tanda 

garis dua (=) pada jawaban yang anda batalkan, kemudian 

pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

sebenarnya. 
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Selamat Mengerjakan 

1. Angket Kecerdasan Linguistik 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya memahami 

topik pembicaraan 

dengan baik. 

     

2. Saya memahami 

susanan bahasa 

indonesia. 

     

3. Saya mampu 

berdikusi dengan 

baik. 

     

4. Kelemahan saya 

adalah membaca. 

     

5. Malas memahami 

susunan bahasa 

indonesia. 

     

6. Lebih suka 

mendengarkan 

daripada menulis. 

     

7. Menulis bukan 

keahlian saya. 

     

8. Saya selalu menulis      
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informasi yang 

penting. 

9. Saya senang menulis 

kosakata baru. 

     

10. Saya bisa membuat 

teks perkenalan. 

     

11 Saya berbicara 

menggunakan bahasa 

yang mudah 

dipahami. 

     

12. Saya berkomunikasi 

dengan baik. 

     

13. Saya bisa 

menyampaikan 

pendapat dalam 

diskusi. 

     

14. Saya bukan orang 

yang banyak bicara. 

     

15. Saya sulit 

berkomunikasi 

dengan baik. 

     

16. Saya malas bertanya.      

17. Saya hanya diam 

walau tidak paham. 

     

18. Saya sering      
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mengajukan 

pertanyaan dalam 

percakapan. 

19. Saya selalu bertanya 

hal yang kurang 

dipahami. 

     

20. Saya menggunakan 

kalimat yang 

sederhana saat 

bertanya. 

     

21. Saya menerima dan 

menyampaikan pesan 

dengan sederhana. 

     

22. Saya 

mendeskripsikan 

gagasan dengan baik. 

     

23. Saya menjelaskan 

pengalaman pribadi 

saya. 

     

24. Tidak pandai dalam 

menjelaskan. 

     

25. Saya sulit 

menggambarkan ide 

pokok dengan bahasa 

sendiri. 
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26. Saya tidak dapat 

mengulangi pesan 

dengan runtun. 

     

27. Selalu menolak saat 

disuruh mengulangi. 

     

28. Sulit mengulangi 

pesan yang diterima. 

     

29. Saya bisa 

menyampaikan 

kembali pesan yang 

diterima. 

     

30. Saya menjelaskan 

kembali sebuah 

gagasan. 

     

 

2. Angket Kompetensi Muhādasah 

No Pernyataan  Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya mempunyai 

pelafalan yang baik. 

     

2. Saya bisa dengan 

mudah melafalkan 

kosakata baru. 

     

3. Saya tidak kesulitan      
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dalam melafalkan 

kata. 

4. Saya sulit 

mengucapkan 

kosakata baru. 

     

5. Saya kurang percaya 

diri dalam 

melafalkan. 

     

6. Saya tidak pandai 

dalam memilih kata. 

     

7. Saya menggunakan 

bahasa yang sulit 

dimengerti. 

     

8. Saya mahir memilih 

kata. 

     

9. Saya memilih kata 

yang sesuai dengan 

materi. 

     

10. Saya selalu 

menggunakan kata 

yang tepat. 

     

11. Saya mempunyai 

intonasi yang baik. 

     

12. Saya baik dalam 

melafalkan panjang 
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pendek kata. 

13. Saya melafalkan kata 

sesuai irama yang 

ditentukan. 

     

14. Saya tidak ahli dalam 

menggunakan 

intonasi. 

     

15. Saya kurang baik 

dalam pelafalan. 

     

16. Selalu terbata-bata.      

17. Saya sering terdiam 

ditengah percakapan. 

     

18. Saya berbicara 

dengan lancar. 

     

19. Saya mudah 

memahami perkataan 

orang lain. 

     

20. Saya tidak kesulitan 

dalam melafalkan 

suatu kata. 
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Transkip Wawancara dengan Guru Pembimbing 

Penelitian 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 1 November 2019 

Waktu : 17.00-17.15 

Objek : AM. Syaifullah Aldeia,  

M.Pd. 

Lokasi : Masjid Mus‟ab bin Umair 

Hasil Wawancara   

- Peneliti : Menurut antum sendiri sebagai 

tenaga pendidik di sini, kecerdasan linguistik untuk 

kelas VIII A ini dalam tingkatan seperti apa? 

Apakah memang semua memiliki kecerdasan 

linguisti, atau hanya sebagian atau bahkan hanya 

sedikit dari siswa yang memiliki kecerdasan ini? 

- Guru : Kalau dari yang saya lihat dari kelas 

VIII A itu kecerdasan dari masing-masing individu 

bervariasi, saya mengukur hal ini lewat bidang 

studi yang saya ampuhkan. Ada beberapa anak 

yang memang sangat jelas bahwa dia mempunyai 

kecerdasan linguistik, seperti ketika kita sampaikan 

kosa kata baru atau uslub-uslub baru beberapa 

anak memang sangat cepat memahaminya, ada 

yang perlu pengulangan beberapa kali. Namun ada 

juga dari mereka yang memiliki kecerdasan 
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linguistik akan tetapi juga memiliki jenis 

kecerdasan lainnya. 

- Peneliti : Mata pelajaran apa yang antum 

ampuhkan? 

- Guru : saya mengajar Muthola’ah. 

- Peneliti : Untuk kompetensi muhādasah dari 

siswa di kelas VIII A sendiri apak sudah tergolong 

sangat baik, baik, ataukah masing kurang? 

- Guru : Mereka pada saat ini baru memasuki 

tahun kedua di pondok ini, artinya mereka baru 

mau mulai berkembang tapi yang jelas mereka 

sudah ada perubahannya, ketika mereka awal 

masuk kelas VII mereka masih belum bisa apa-apa 

ketika memasuki kelas VIII sudah tampak 

perkembangan tadi. Didukung juga dengan sistem 

pondok pesantren yang menggunakan bi’ah 

lugghawiyah  yang mau tidak mau mereka akan 

sedikit banyak akan mampu bisa menyampaikan 

gagasan atau ide pokok mereka menggunakan 

bahasa Arab. 

- Peneliti : apakah menurut antum sendiri ada 

keterkaitan antar dua variabel yang saya teliti ini? 

- Guru : menurut saya pribadi sangat ada, 

karena untuk sesorang memahami bahasa sendiri 

tentunya dia harus memiliki kecerdasan yang baik. 

Yang mana ketika dia dikatakan mampu berbicara 



98 
 

atau menyampaikan ide pokoknya artinya ada 

kaitan erat antara keduanya tadi yang saling 

mendukung. 
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